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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang mempengaruhi ketertarikan Generasi Z 

terhadap investasi di Bali. Tujuan utama adalah untuk menilai pengaruh inklusi keuangan, persepsi risiko, dan 

love of money terhadap minat investasi Generasi Z, dengan kemajuan teknologi berfungsi sebagai variabel 

moderasi. Pendekatan penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan purposive sampling dan penentuan 

ukuran sampel berdasarkan rumus Lemeshow, yang menghasilkan total 326 responden. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner online yang disebarkan melalui Google Forms di platform media sosial, dan data tersebut 

dianalisis menggunakan SEM-PLS. Temuan menunjukkan bahwa inklusi keuangan memberikan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap minat investasi Generasi Z. Demikian pula, persepsi risiko juga menjelaskan korelasi 

positif yang signifikan dengan minat investasi di kalangan generasi Z ini. Selain itu, love of money terbukti 

memiliki efek positif yang signifikan terhadap minat investasi mereka. Namun, perlu dicatat bahwa kemajuan 

teknologi secara signifikan mengurangi dampak inklusi keuangan terhadap minat investasi Generasi Z. 

Sebaliknya, kemajuan teknologi tidak secara signifikan meningkatkan hubungan antara persepsi risiko dan minat 

investasi, tetapi secara signifikan memperkuat pengaruh love of money terhadap minat investasi dalam generasi Z 

ini. 

 

Kata kunci : inklusi keuangan, kemajuan teknologi, love of money, minat investasi, persepsi risiko 

 

ABSTRACT  

This study aims to identify the elements that influence Generation Z's investment interest in Bali. The main 

objective is to assess the influence of financial inclusion, risk perception, and love of money on Generation Z's 

investment interest, with technological advancement serving as a moderating variable. Using a quantitative 

research approach, this study employed purposive sampling and sample size determination based on the 

Lemeshow formula, resulting in a total of 326 respondents. Primary data were collected through online 

questionnaires distributed via Google Forms on social media platforms, and the data were analyzed using SEM-

PLS. The findings indicate that financial inclusion has a significant positive influence on Generation Z's 

investment interest. Similarly, risk perception also explains a significant positive correlation with investment 

interest among this generation of Z. In addition, love of money is proven to have a significant positive effect on 

their investment interest. However, it should be noted that technological advancement significantly reduces the 

impact of financial inclusion on Generation Z's investment interest. Conversely, technological advancement does 

not significantly increase the relationship between risk perception and investment interest, but significantly 

strengthens the influence of love of money on investment interest in this generation of Z. 

 

Keywords: financial inclusion, technological advancement, love of money, investment interest, risk perception 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi 5.0 berdampak signifikan terhadap perekonomian, terutama pada sektor 

teknologi yang berkembang pesat, sehingga menyebabkan pertumbuhan ekonomi suatu negara 

meningkat signifikan dan mengubah berbagai sektor dalam dunia bisnis. Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia yang pesat telah membawa perubahan ekonomi global yang modern dan efisien. Situasi 
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ekonomi global menunjukkan tanda-tanda adanyaa kemajuan (Purnawati, 2024). Laporan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami perkembangan 

semakin meningkat, dengan banyak faktor yang berkontribusi terhadap pertumbuhan tersebut, termasuk 

investasi dalam pembangunan ekonomi di Indonesia (Apriliani & Murtanto, 2023). 

Investor yang berfokus pada finansial tertujuan mengoptimalkan hasil investasinya dengan 

memperhatikan dampak sosialnya dan mengkhawatirkan keuntungan finansialnya (Faradynawati & 

Soderberg, 2022). Investor Indonesia mengalami fluktuasi konstan dalam investasi finansial mereka, 

dengan mereka yang berinvestasi dalam kelompok usia 30-64 tahun mengalami kinerja Kinerja 

keuangan yang lebih unggul dibandingkan dengan individu yang berusia antara 65-75 tahun 

(Bialowolski et al, 2022). Tren ini khususnya signifikan bagi generasi muda, seperti Generasi Z dan 

Millennials (Sunandes & Meifilina, 2024). Generasi Z semakin terhubung dengan internet dan 

menggunakan perangkat elektronik setiap hari, membuat permainan tradisional rentan terhadap 

kemajuan teknologi. Oleh karena itu, berinvestasi dalam layanan keuangan sangat penting bagi masa 

depan investor Indonesia. 

Pada bulan Mei 2024 menurut KSEI, sebanyak 55,58% investor di pasar tradisional, khususnya 

Generasi Z dan Generasi Milenial, berusia 30 hingga 60 tahun. Meskipun usia mereka masih muda, 

mereka memiliki total aset yang lebih kecil, yakni hanya 35,82T pada tahun ke-30, 94,53T pada tahun 

ke-31-40, 155,19T pada tahun ke-41-50, dan 230,34T pada tahun ke-51-60. Generasi dengan aset 

terbesar diperkirakan adalah generasi muda di tahun-tahun mendatang. Data menunjukkan bahwa 

sebagian Generasi Z lebih cenderung berinvestasi di pasar saham, khususnya di pasar saham, meskipun 

sulit untuk memahami nilai pasar saat itu. Namun, banyak juga Generasi Z yang kurang memiliki 

pengetahuan tentang dampak teknologi terhadap investasi. Bersumber dengan data yang ada, walaupun 

investasi di pasar modal Indonesia terus berkembang pesat, namun tidak serta-merta dapat mendorong 

minat masyarakat lainnya untuk berinvestasi (Ortega & Paramita, 2023). Minat adalah keinginan 

seseorang untuk tertarik pada sesuatu, dan cara untuk mengetahui minat seseorang adalah melalui 

(Rosdiana, 2020).  Faktor-faktor ini dapat memengaruhi keinginan seseorang untuk berinvestasi, seperti 

inklusi keuangan, persepsi risiko, dan love of money. 

Salah satu alasan meningkatnya jumlah minat investor ritel Indonesia adalah karena 

meningkatnya inklusi keuangan pada masyarakat (Ummah et al, 2021). Meningkatnya minat investasi 

di Indonesia disebabkan oleh meningkatnya inklusi keuangan di masyarakat. Inklusi keuangan mengacu 

pada individu dan perusahaan yang melakukan pembelian barang serta jasa keuangan. seperti transaksi, 

pinjaman, dan asuransi dengan tingkat inklusi keuangan yang tinggi. Survei Literasi dan Inklusi 

Nasional (SNLIK) menunjukkan bahwa inklusi keuangan signifikan dalam meningkatkan investasi. 

Yuliani (2020), melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa minat investasi dipengaruhi oleh 

inklusi keuangan. Sedangkan hasil Anisyah et al, (2021) memperoleh bahwa inkulsi keuangan tidak 

dapat dipengaruh terhadap perilaku keuangan. Hal itu membuktikan bahwa tingkat inklusi keuangan 

belum mampu mendorong minat dalam melakukan investasi. 

Persepsi risiko merupakan faktor penting dalam meningkatkan minat investasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap keputusan harus berdampak pada orang yang membuatnya. Persepsi risiko 

dapat dipahami sebagai pemahaman risiko, persepsi risiko individu, atau pembelajaran tentang situasi 

berisiko. Hasil temuan Hikmah & Rustam (2020) menunjukkan bahwa persepsi risiko memengaruhi 

minat berinvestasi secara signifikan. Sebaliknya penelitian Putri & Digdowiseiso (2023) menemukan 

dimana persepsi risiko tidak memengaruhi minat investasi secara signifikan. 

Love of money merupakan faktor lain yang meningkatkan minat investasi, terutama di kalangan 

Generasi Z. Faktor ini memengaruhi sikap individu terhadap uang, keinginan mereka terhadap uang, 

dan kemauan mereka untuk berinvestasi di dalamnya. Menurut Fadila et al, (2023) mengatakan bahwa 

meningkatnya cinta terhadap uang dapat membantu semua kegiatan memiliki nilai positif, sebab uang 

sebagai sumber kehidupan utama. Sedangkan menurut Rudy et al, 2020, Mahasanti & Asandimitra 

(2024) mengungkapkan bahwa love of money berdampak negatif pada sikap mengelola keuangan 

pribadi. Hal ini khususnya relevan di Provinsi Bali, populasi Generasi Z yang signifikan dan terus 

berkembang di Indonesia, di mana mereka secara aktif berinteraksi dengan platform digital dan 

teknologi keuangan. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor ini dapat membantu investor di Generasi 

Z. 

Teknologi dianggap sebagai variabel moderasi karena menawarkan manfaat bagi generasi 

mendatang dengan kemajuan dalam produk, teknologi keuangan, aplikasi investasi daring, dan platform 
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lainnya. Teknologi memungkinkan orang untuk mengakses dan memperoleh berbagai informasi, 

sehingga memudahkan investasi bagi Generasi Z. Menurut penelitian Widiastiti & Yudantara (2023) 

menyatakan bahwa kemajuan teknologi memengaruhi minat generasi Z dalam investasi saham di 

Denpasar. Berbeda dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, pada hasil riset Aisyanti, et al 

(2020) mengungkapkan kemajuan teknologi tidak memberikan dampak yang penting dalam mengontrol 

bagaimana wawasan investasi memengaruhi minat untuk berinvestasi di pasar modal. Dengan tidak 

adanya kekonsistenan penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik menggunakan kemajuan teknologi 

sebagai variabel moderasi. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian mengenai pengaruh love of money terhadap 

investasi masih terbatas, diperlukan suatu penelitian yang lebih komprehensif untuk memahami 

pengaruh inklusi keuangan, persepsi risiko, dan love of money terhadap minat investasi pada generasi 

Z, dengan kemajuan teknologi sebagai variabel moderasi 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Minat Investasi Pada Generasi Z 

Dewi & Apriyanti (2023) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa inklusi keuangan mengacu 

pada situasi dimana masyarakat memiliki akses cerdas dan pemahaman yang jelas terhadap berbagai 

produk yang ditawarkan oleh lembaga perbankan dan penyedia jasa keuangan lainnya. Hal ini sama 

dengan hasil temuan Viana et al, (2022) mengungkapkan inklusi keuangan berdampak positif terhadap 

hasil investasi. Penelitian Muntiah et al., (2021) mengatakan hal yang sama bahwa inklusi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berinvetasi. 

H1: Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Minat investasi pada Generasi Z 

 

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi Pada Generasi Z 

Penelitian mengungkapkan di mana semakin tinggi toleransi risiko seseorang, semakin besar 

kemungkinannya tertarik pada instrumen investasi berpotensi keuntungan tinggi, seperti saham atau 

aset digital. Wibowo et al. (2023) menemukan bahwa persepsi risiko dapat meningkatkan kualitas 

keputusan investasi, mendorong Generasi Z untuk tetap berinvestasi meskipun berhati-hati. Ardiana et 

al. (2020) juga mengungkapkan bahwa persepsi risiko berdampak positif pada hasil investasi, di mana 

keberanian mengambil risiko meningkatkan peluang meraih keuntungan. 

H2: Persepsi Rsiko berpengaruh terhadap Minat Investasi pada Generasi Z 

 

Pengaruh Love of Money Terhadap Minat Investasi Pada Generasi Z 

 Prasetyo & Lestari (2022) menegaskan bahwa Uang memegang peran krusial dalam kehidupan 

sebagai sarana untuk melengkapi keperluan pokok seperti makanan, sandang, dan tempat tinggal. 

Wahyuni et al. (2023) menemukan bahwa love of money memperoleh hasil signifikan terhadap perilaku 

keuangan Generasi Z. Penelitian Ulumudiniati & Asandimitra (2022) juga mengungkapkan love of 

money berdampak positif pada pengelolaan keuangan, yang mengindikasikan bahwa love of money 

dapat memengaruhi motivasi dan minat Generasi Z dalam berinvestasi. 

H3: Love of Money berpengaruh terhadap Minat Investasi pada Generasi Z 

 

Kemajuan Teknologi Memperkuat Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Minat Investasi Pada 

Generasi Z 

Inklusi keuangan mencakup akses dan pemanfaatan layanan keuangan yang lebih luas, 

didukung oleh teknologi seperti aplikasi mobile banking, platform investasi, dan dompet digital. 

Teknologi ini mempermudah akses informasi investasi secara real-time, transaksi keuangan yang 

efisien, serta penggunaan alat analisis investasi canggih, sehingga meningkatkan kepercayaan Generasi 

Z untuk berinvestasi. Penelitian Dianty & Hakim (2022) mengungkapkan bahwa kemajuan teknologi 

tidak hanya memperluas akses layanan keuangan, tetapi juga mendorong minat investasi. 

H4: Kemajuan Teknologi dapat memperkuat pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Minat Investasi pada 

Generasi Z 

 

Kemajuan Teknologi Memperkuat Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Investasi Pada Generasi 

Z 
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Persepsi risiko merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan investasi, terutama di 

lingkungan Generasi Z yang cenderung berhati-hati terhadap ketidakpastian finansial. Kemajuan 

teknologi dapat memoderasi persepsi risiko ini dengan menyediakan informasi yang lebih lengkap dan 

transparan, sehingga meningkatkan minat investasi. Penelitian Dewi et al. (2023) menunjukkan bahwa 

teknologi finansial berperan signifikan dalam mengurangi ketidakpastian investasi bagi investor muda. 

Penelitian Wang & Ma (2023) mengungkapkan bahwa teknologi canggih, seperti advisor investasi 

cerdas, dapat mengurangi dampak negatif persepsi risiko dengan meningkatkan ekspektasi kinerja dan 

kenyamanan penggunaannya. 

H5: Kemajuan Teknologi dapat memperkuat pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi pada 

Generasi Z 

 

Kemajuan Teknologi Memperkuat Pengaruh Love of Money Terhadap Minat Investasi Pada Generasi 

Z 

Individu terhadap kecintaan tinggi terhadap uang cenderung fokus pada tujuan keuangan 

pribadi, memandang uang sebagai alat utama untuk meraih kesuksesan dan kebebasan finansial. 

Kemajuan teknologi, seperti aplikasi investasi, platform perdagangan online, dan alat analisis berbasis 

kecerdasan buatan, memperkuat hubungan antara love of money dan minat investasi Generasi Z. 

Penelitian Fadila et al. (2023) menyebutkan bahwa love of money berdampak positif pada berbagai 

aktivitas, karena uang merupakan sumber kehidupan utama. 

H6: Kemajuan Teknologi dapat memperkuat pengaruh Love of Money terhadap Minat Investasi pada 

Generasi Z 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan berbasis kuantitatif dengan memanfaatkan data primer. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menyebarkan kuesioner berbasis Skala Likert 4 secara 

daring melalui Google Form kepada para responden. Populasi yang diteliti adalah generasi Z di Provinsi 

Bali, sementara rumus Lemeshow digunakan untuk menghitung ukuran sampel untuk mendapatkan 

jumlah responden yang diperlukan untuk penelitian.  

 

n = 
𝑍2𝑥 𝑃(1−𝑃)

𝑑2  = 
(1.96)2𝑥 0.3(1−0.3)

(0,05)2  = 
3.8416 𝑥 0.21

0.0025
 = 

0.8067

0.0025
 = 322,69 

 

Maka mengacu pada hasil perhitungan tersebut, menghasilkan jumlah sampel yang diperlukan 

pada penelitian ini sebesar 322.69 = 323 responden. Sampel penelitian memakai purposive sampling 

dengan kriteria generasi Z yang kelahiran 1997 hingga tahun 2007, yang sudah memiliki KTP. Hasil 

responden yang diterima melalui google form yang memenuhi kriteria sampel sejumlah 326 responden. 

Teknik analisis data yang diterapkan oleh peneliti yaitu Partial Least Square (PLS), yang di mana salah 

satu pendekatan dalam Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian. Cara ini memungkinkan 

penggunaan model luar (outer model) dan model dalam (inner model) secara bersamaan. Penelitian ini 

menggunakan SmartPLS versi 4.  

Model struktural, atau model dalam, memperkirakan hubungan sebab-akibat antara variabel 

laten atau variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. Di sisi lain, model pengukuran, atau model 

luar, menilai validitas konstruk dan reliabilitas setiap indikator dari variabel laten. 

Variabel laten dibagi menjadi dua jenis, yaitu variable oksogen dan endogen. Variabel oksogen pada 

penelitian ini yaitu: (1) Inklusi keuangan (X1) Inklusi uang adalah konsep yang menyarankan agar 

orang dan kelompok mudah mengakses produk dan layanan keuangan, sehingga meningkatkan peluang 

investasi mereka; (2)  Persepsi risiko (X2) Persepsi risiko mengacu pada ketakutan atau kekhawatiran 

seseorang tentang potensi risiko atau ketidakpastian yang dapat memengaruhi keputusan atau niat 

mereka untuk berinvestasi; dan (3)  Love of money (X3) mengacu pada keinginan dan hasrat terhadap 

uang, karena uang digunakan sebagai sarana utama untuk mencapai kekayaan, kesuksesan, dan 

kekuasaan. 

Sedangkan variabel endogen pada hasil ini adalah minat investasi (Y) mencerminkan seberapa besar 

keingginan dan komitmen seseorang terhadap perancangan keuangan yang di pengaruhi faktor-faktor 

seperti risiko dan harapan pada keuntungan. Pada penelitian ini variable moderasi juga digunakan yaitu 
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kemajuan teknologi (Z) dalam investasi mengacu pada pemahaman dan perkembangan dalam teknologi 

dengan memfasilitasi akses dan pengelolaan terhadap berbagai produk investasi. 

 

HASIL  

Jumlah responden penelitian ini di Provinsi Bali yang mengisi kuesioner melalui Google Form 

adalah sebanyak 360 responden. Jumlah tersebut, responden yang memenuhi kriteria sampel penelitian 

ini berjumlah 326 responden. Tabel 1 menjelaskan bahwa responden berdasarkan status investasi 

dengan 326 orang (100%) mereka pernah/sedang berinvestasi, dengan artian bahwa sampel dalam 

penelitian ini sepenuhnya terdiri dari individu yang telah memiliki pengalaman dalam berinvestasi, baik 

secara aktif maupun di masa lalu. Responden survei berusia 17-30 tahun, merupakan kelompok 

produktif yang aktif berinvestasi. Pada usia ini, mereka umumnya baru memulai karier, membangun 

kesadaran finansial, dan tertarik pada investasi untuk perencanaan keuangan jangka panjang. 

Responden laki-laki mencapai 125 orang (38,3%), yang lebih rendah dibandingkan dengan jumlah 

responden perempuan yang berjumlah 201 orang (61,7%). Dominasi responden perempuan ini 

menunjukkan adanya minat atau partisipasi yang lebih tinggi terhadap investasi dalam populasi 

penelitian ini. 

 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

No Karakteristik Jumlah Presentase (%) 

1 Status Investasi   

 Iya, saya sedang/pernah berinvestasi 326 100,0 

 Tidak, saya tidak pernah berinvestasi 0 0,0 

 Jumlah  326 100,0 

2 Usia   

 Iya, saya berusia 17-30 tahun 326 100,0 

 Tidak, saya dibawah umur 17-30 tahun 0 0,0 

 Jumlah  326 100,0 

3 Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 125 38,3 

 Perempuan 201 61,7 

 Jumlah  326 100,0 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Valisitas dan Reliabilitas 

 Average Variance Extracted Cronbach's alpha Composite reliability 

Inklusi Keuangan (X1) 0,727 0,811 0,816 

Kemajuan Teknologi (Z) 0,707 0,792 0,794 

Love of Money (X3) 0,778 0,857 0,859 

Minat Investasi (Y) 0,750 0,833 0,834 

Persepsi Risiko (X2) 0,726 0,811 0,827 

Sumber: data olahan 

 

Hasil evaluasi yang ditampilkan pada Tabel 2 menyatakan nilai Average Variance Extracted 

(AVE) untuk tiap-tiap variabel ada di atas 0,5, yang mengindikasikan bahwa indikator penelitian ini 

valid dan memenuhi kriteria konvergensi keabsahan. Selain itu, nilai composite reliability untuk seluruh 

variabel dalam model menunjukkan angka di atas 0,7, sehingga menyimpulkan bahwa variabel-variabel 

tersebut memiliki reliabilitas yang sesuai, dan kuesioner yang dipakai pada penelitian ini telah 

menunjukkan konsistensi. Di sisi lain, nilai Cronbach's alpha untuk setiap variabel juga lebih besar dari 

0,7, yang berarti bahwa setiap jawaban memiliki stabilitas yang baik dan dapat diandalkan. 
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Sumber: data olahan 

Gambar 1 

Structural Equation Model (SEM) 

 

Setelah melakukan pengujian outer model dengan uji validitas serta uji reliabilitas, berikutnya 

dilakukan pengujian inner model dengan model Fit.  

 

Tabel 3 

Nilai R-square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Minat Investasi (Y) 0,795 0,790 

Sumber: data olahan 

 

Analisis perhitungan menggunakan hasil R-Squared Adjusted telah diperbaiki berdasarkan nilai 

standar error, yang memberikan gambaran yang lebih akurat dibandingkan R-Squared. Hasil pada Tabel 

3 menunjukkan bahwa nilai R-Squared senilai 0,795 mengindikasikan bahwa 79,5% variasi dalam 

Minat Investasi dapat diperjelas oleh Inklusi Keuangan, Persepsi Risiko, dan Love of Money, 

sedangkan 20,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya. Nilai ini berada dalam rentang 0,75, sehingga 

kategori Minat Investasi dapat dikategorikan sebagai kuat. Nilai Q-square yang didapat yaitu 0,795, 

yang lebih besar dari 0 dan mendekati 1. Hal ini menjelaskan bahwa variabel minat investasi memiliki 

predictive relevance atau model layak dianggap memiliki nilai prediktif relevan. Selanjutnya, dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menerapkan analisis perhitungan koefisien jalur dan menjalankan prosedur 

bootstrapping dengan memperhatikan nilai probabilitas serta t-statistik.  

 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis 
 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Inklusi Keuangan (X1) -> Minat Investasi (Y) 0,206 0,209 0,082 2,500 0,012 

Kemajuan Teknologi (Z) -> Minat Investasi (Y) 0,197 0,201 0,071 2,791 0,005 

Love Of Money (X3) -> Minat Investasi (Y) 0,341 0,337 0,086 3,981 0,000 

Persepsi Risiko (X2) -> Minat Investasi (Y) 0,196 0,193 0,072 2,721 0,007 

Kemajuan Teknologi (Z) X Persepsi Risiko (X2) -> Minat Investasi (Y) 0,046 0,047 0,088 0,526 0,599 

Kemajuan Teknologi (Z) X Love Of Money (X3) -> Minat Investasi (Y) 0,171 0,172 0,087 1,966 0,049 

Kemajuan Teknologi (Z) X Inklusi Keuangan (X1) -> Minat Investasi (Y) -0,257 -0,258 0,102 2,509 0,012 

Sumber: data olahan 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dikatakan bahwa 5 (lima) hipotesis diterima, dengan nilai t-statistik 

>1,96 dan p-value <0,05. Sementara itu, satu hipotesis ditolak karena memiliki nilai t-statistik <1,96 

dan p-value >0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa variabel inklusi keuangan, persepsi risiko, dan love 
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of money memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat investasi. Selain itu, kemajuan 

teknologi memperkuat pengaruh inklusi keuangan dan love of money terhadap minat investasi, 

sedangkan kemajuan teknologi justru memperlemah pengaruh persepsi risiko pada minat investasi. 

Hasil uji hipotesis riset ini menyatakan bahwa inklusi keuangan memiliki efek positif dan 

signifikan terhadap minat investasi, secara statistic hipotesis penelitian (H1) diterima. Hasil penelitian 

ini berarti generasi z di Bali dapat mengelola keuangan dengan baik dengan memahami layanan 

keuangan untuk melakukan investasi. Dengan meningkatkan akses layanan keuangan, edukasi, dan 

lingkungan pendukung, lebih banyak generasi muda terdorong untuk berinvestasi. Temuan ini konsisten 

dengan teori TPB serta penelitian Bian et al (2021), yang menunjukkan bahwa inklusi keuangan 

mendorong partisipasi pasar uang dan efisiensi investasi melalui diversifikasi. Penelitian Ziyao & 

Huang (2021) juga menegaskan bahwa inklusi keuangan digital meningkatkan kualitas keputusan dan 

jumlah investasi, terutama pada individu berpendidikan tinggi. 

Analisis hipotesis juga menjelaskan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi, yang secara statistik hipotesis penelitian (H2) diterima. Berarti di mana 

generasi z di Bali memahami risiko yang akan mereka hadapi saat melakukan investasi, yang di mana 

risiko ini bukan menjadi penghalang bagi mereka untuk melakukan investasi. Dengan kata lain, risiko 

tidak selalu menjadi penghalang dalam berinvestasi, melainkan dapat berfungsi sebagai faktor positif 

apabila dikelola dengan baik. Temuan ini didukung penelitian Rizkia et al. (2023), yang menyoroti 

toleransi risiko sebagai pendorong investasi, serta penelitian Hilmy & Ingriyani (2023) dan Shehata et 

al. (2021), yang menunjukkan bahwa persepsi risiko memperkuat ikatan antara wawasan keuangan dan 

minat investasi. 

Analisis variabel love of money berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable minat 

investasi, yang berarti statistic hipotesis penelitian (H3) diterima. Berarti mendorong Generasi Z untuk 

mencari solusi yang dapat meningkatkan pengelolaan keuangan mereka dan memberikan manfaat 

finansial, sehingga mendorong mereka untuk lebih banyak berinvestasi. Konsep kecintaan terhadap 

uang memengaruhi persepsi individu terhadap uang dan nilainya, yang dapat memengaruhi keputusan 

mereka mengenai uang. Hal tersebut konsisten dengan temuan Fathurrahman et al (2020) yang 

mengatakan bahwa "love of money" memberikan pengaruh sikap dan perilaku dalam pengambilan 

keputusan keuangan, serta Ismayanti (2020) yang menemukan bahwa cinta uang berdampak positif 

pada manajemen keuangan pribadi generasi milenial. 

Hasil hipotesis selanjutnya menunjukkan kemajuan teknologi memperlemah secara signifikan 

pengaruh inklusi keuangan terhadap minat investasi, yang berarti statistic hipotesis penelitian (H4) 

diterima. Meskipun teknologi mempermudah akses ke layanan keuangan melalui aplikasi dan platform 

investasi, hal ini tidak cukup mendorong keputusan investasi. Generasi Z lebih terpengaruh oleh 

manfaat langsung dari investasi daripada teknologi pendukungnya. Meski disebut digital natives, 

tingkat literasi teknologi dan keuangan di kelompok ini tidak merata, dengan banyak individu 

menggunakan teknologi untuk konsumsi, bukan investasi jangka panjang (Mahajan, 2021). Richard et 

al (2024) menambahkan bahwa kurangnya inklusi keuangan menurunkan kepercayaan terhadap 

investasi, sementara Hajar et al. (2024) menemukan bahwa akses teknologi justru memperlemah minat 

investasi generasi Z di Bali. 

Analisis hipotesis penelitian menunjukkan kemajuan teknologi memperkuat secara tidak 

signifikan pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi, yang dimana statistic hipotesis penelitian 

(H5) ditolak. Berarti teknologi hanya berdampak signifikan terhadap keputusan investasi jika dipahami 

dan didukung. Pendidikan, pengembangan yang relevan, dan keterampilan utama sangat penting untuk 

meningkatkan adopsi teknologi, terutama bagi Generasi Z. Teknologi finansial meningkatkan 

aksesibilitas dan transparansi, tetapi tidak serta merta mengurangi persepsi risiko yang dipengaruhi oleh 

fluktuasi pasar atau kemerosotan ekonomi. Teknologi bukanlah moderasi yang memengaruhi persepsi 

risiko dan keputusan investasi, yang memengaruhi penggunaan teknologi (Li & Li., 2023). Namun, 

persepsi risiko negatif dapat dikurangi dengan data yang jelas dan transparan (Susanto, 2023). 

Hasil hipotesis terakhir menunjukkan kemajuan teknologi memperkuat secara signifikan 

pengaruh love of money terhadap minat investasi, yang berarti statistic hipotesis penelitian (H6) 

diterima. Berarti kemajuan teknologi tidak hanya mendukung Generasi Z dalam berinvestasi tetapi juga 

memotivasi motivasi intrinsik mereka, terutama bagi individu dengan suku bunga tinggi untuk uang 

berbunga tinggi. Interaksi antara teknologi dan keinginan internal untuk mencapai keuntungan finansial 

yang signifikan dapat meningkatkan keinginan Generasi Z untuk berinvestasi di Provinsi Bali. 
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Penelitian ini juga menjelaskan bahwa inovasi teknologi berdampak signifikan pada investasi dengan 

mengurangi risiko dan meningkatkan efisiensi (Jeanjean, 2020). Selain itu, dampak uang pada individu 

juga mendorong mereka untuk lebih bertanggung jawab atas uang yang disediakan oleh teknologi 

(Chaudary et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa interaksi antara 

Teknologi dan Cinta Uang secara signifikan memengaruhi keputusan investasi Generasi Z di Provinsi 

Bali. 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis data pada riset yang telah dilaksanakan membuktikan bahwa lima hipotesis 

diterima dan satu hipotesis ditolak, mengingat bahwa minat investasi generasi Z di Provinsi Bali 

dipenngaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu inklusi keuangan, persepsi risiko dan love of money. Di 

antara ketiga faktor tersebut, kemajuan teknologi menunjukkan peran yang signifikan pada hubungan 

love of money terhadap minat investasi, tetapi tidak memberikan pengaruh moderasi yang berati 

terhadap hunungan antara inklusi keuangan atau persepsi risiko dengan minat investasi.  
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